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Magalah fenelitian

Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan,
Manusia, tumbuhan maupun hewan sangat memerlukan air un-
tuk kelangsungan hidupnya, Di suatu daerah yang sumber
airnya bersih cukup bahkan berlebihan, air bukan menja-
di masalah yang serius., Tetapi untuk daerah yang tidak
memilike sumber air bersih, misalnya daerah pantai atau
gunung kapur, seperti di wilayah kabupaten Gresik teru~
tama bagian barat, air merupakan permasalahan utama,

Untuk memenuhi kehutuhan air bersih biasanya
penduduk mengambil air dari sumber-sumber yang ada mes=-
kipun jumlahnya sedikit. Air ini biasanya hanya untuk
kebutuhan minum saja. Sedangkan untuk kebutuhan yang la-
innya seperti MCK ( mandi - cuci - kakus ) mereka mem -
buat kolam atau tempat - tempat khusus penampungan air
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hujan bila musim hujan tiba dan menggunakannya di musim
kemarau,

Dari later belakang ini timbul permasalahan apakah
air tzdah hujan mengandung ion sulfat dan berapa kadar
ion sulfat dalam air tadah hujan tersebut,

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :
1. Mengetahui adanya ion sulfat dalam sampel air tadah
hujan.
2. Menentukan berapa besarnya kadar ion sulfatnya.

Metodelogi Penelitian

Dalam nenelitian ini penentuan kadar ion silgat
dilakukan secara spektrofotometri dan hasil pengamatan
dimasukkan dalam tabel.

Tabel : Absorbansi larutan standar

[Konsentrasi Absorbansi
| (ppm)

Analisis perhitungan dilakukan dengan metode statistik
bentuk regresi linier,
Contoh perhitungan ;
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Persamaan yang digunakan : Y = aX + D "

_nlca - (2C)(2A)
negs - (=0)?

Kesimpulan dan Saran

a, Kesimpulan
Dari hasil penelitian kadar ion sulfat dalam
sampel air @adah hujan di desa Raciwetan, Kecamatan
Bungah, Kabupaten Gresik dapat disimpulkan sebagai beri-
kuat ¢
1. Ion sulfat adalah salah satu yang terdapat dalam air
tadah hujan,
2. Kandungan ion sulfat dalam air tadah hujan yang di -
deteksi dengan Spektrofotometri adalah 0,560 ppm.

b, Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-

kan maka dapat diajukan saran sebagail berikut 3

1. Perlu diadskan penelitian lebih lanjut untuk menge -
tahui ion sulfat air tadah hujan dengan memperhitung
kan variabel lainnya ( cuaca, musim, angin dan seba-
gainya ).

2, Perlu diadakan penelitian dengan metode lain sebagail
perbandingan hingga hasilnya lebih dapat dipercaya.

iii
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PIZIDATIULUAN

Tele Latar Belakeng llasalah

Perkembangan industri di Indonesia mengalami kemajuan yang cukup
pesat, Hal ini terlibhat dengan adanys berbagai "jenis industri yeng te~
lah dibangun di dalam kota maupun disekitarnya, bahkan sampai di luar
kota, Xarena lahan di dalam kota tidak memenuhi perkembangan yeng pe —
sat itu, maka banyak bansmman indusiri didiriken di pinggiran kota a~
tau bahkan di Iuar kota dengan menggunakon lahan pertanian yang pro -
dulctif, Sehingga banyak bangunen indus‘_tri yang dibsngun di tepi, bzh -

kan ada yang dibangun 4di tengah-tengah lahan pertanian,

Selain adanya dampak positif dari pembangunan industri tersebut
di ates, disaderi pula balwa industri Juga menghasilken limbeh, baik
berupa padat, cair maupm &28 disemping juga bisa karena komposisi da-
ri ketiganya yang dapat masuk ke linglamgan se‘kitarnya baik secara

senzaja meupun tanpa sengzja,

“embuangen limbah industri dapat lengsung dibuang ke sungai atan
ditimbtun 43 zekilar bengmen industri, Uhiuk limbah yang berbsniuk ca-
ir dan biasanya fisertai den cen zat-zat tersuapensi, setelah mengalami
proses pengolahan atau tenpa proses, limbah tersebut dibuang ke salur—

an air yeng akhirmya mengalir ke sungei, Sedang limbzh radat yang bi ~

aganyza ditimbun 41 sekitar bangpunan indus ri, bila terkena air hujan

ada sebacian yang larut dan sebagian terkikis yang pada akhirnya meng~




alir ke szluran zir atau ke lahan pertanizn di sekitamya. Fal ini di -

dasarkan pula bahwa pengolalan linbah biayanya mahal dan sering kureng

mpurnea,
Dengan melibatl peranan air sungzi baik bagi manusia pada umumya
dan para petani pada khususnyez, ¢i manza air tersebut digunakan bampir

getiap wakou, Bila air yang digunaksn untulk mengairi pertanian mengan-
duang ﬁalmn - hahan %k i a tersuspensi dard limbah industri, maka lema -
kkelanzan bahan~bahan kimia tersebut darat msngendap dan terakwmilasi
di lahan pe~tanian,

Seitali lagi karena a2ir merupzkan kebutuhan pokok bagi kehidupan.
Yanusie, tumbuhan maupun hewan sangat memerlulen air uwntuk ;celan;amg—
an hidupnya, Di suatu daerah yangz sumber airya bersih cukup hahkan
herlebiban, air bukan menjadi maszalah yang culup sexrius, Tetapi wntuk
daerah yzng tidak meniliki swaber air bersih, misalnya daerah pentai
a1l pmuan s kapur, seperti di wilayah ‘.'n‘aupster; Gresik ferutama bagl -
an baxed, 2ir merupskan permasalshan yang utama.
Tntulk nemenuni kebutuhaa air bersily biasanye penduduk mengambil
alir dexi sunbhsr—gumbeor yang ada meskipuin jumlalmya sedikit, Air ini
olasanya hinnyz diganaian untalk mindm sajae Sedangkan untuk kebuiuhan

i MCK ( mandi - cici - kakus ) mereia membuat kolam-—

tempat dmsus wtuk mensapung air lnwa_n bila musim

3 - 43 e et b B >y =i - o sy o
Mlgasy cica Gan o ‘_}”L.‘n""" e Gl IMUSIR Cemoeal,

Dasral “empat  A4i mana sampel Aiambil ( dari kolan tadah hujan )




disekitammya banyak
Hal ini memungkink

selain mengeluarkan gas CO

4%

gas 350,
“~

adanya hujan alian jatub ke

dalzm air denzsn metoda

terdapat industei pembe

an terdapatnya

kolam terssbut dalam

itu dalam penelitian ini 2!

xkaran kapur ( gemping ),
ion sulfat pada air tersebut, karens
pada pembakaran ganping, juga menghasilkan
gin akan terbtawa kedaerak lain dan dengan

bentuk ujen asan,

zan ditentukan kadar sulfat

S“’""b’"t""OLO bO"\.q...i.

~Teralatan yang diperluken tersedia d1 laboratori

-~ eagen yang dibutuhkan

~ idah dan sed-rhana

2

+ hal-hal fersebut A1 atas karena

tidak terlalu banyak,

serta murah biayanya.

ganpel - sanpel air

tidak mengendung kotoran kasar seperti ; &
- air permmkeoan
- air dalzm tanzt
~ air lunak
- air wendingin
= air proses
~ air ketel alau air pengisi ketel dan sebagdinya.

1.2, Permesalahan

Dari latar belakang tersebut di

atas timbul permasslahan apakah
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Ion sulfat menpunyai strulciur sebagai

! Qs 110

i ==
| O/% \o"'

Panjang ikatzn lebik pendek karena adanya ikaten rangkap duva. Jadi ion

M

sulfat merupakan hibrida resonansi dari strukiur-struktur berilut ini -
0

0
S — 0 (&0 = 5— 07 €lo—158 —0= 0% 8="0

|
| ; : I

f Dentuk kristal ion sulfat merupsaian strubtur tetrahedral yang berasal

x - : g .
dari hibtridisasi sp’, Atom S nempuayal nomor atom 16 sehingma konfigu~
% el 9
3p° 34" atau (He)3s §p4 S

- - - “—
rasi eleliromnya adalzh 18° 2g 2p 38

Adapun konfimurasi eleltrommya dapat digombarkan sebagai berilmt s

L3

38 38 SN o

(‘;Te) r U{tT dh ' j

SR L [

J ~
——

L i L 2
% lemhont 4 ikatzn O genma + kai e hibridi i ap”
aentmmiuk 4 ileatan dengan 4 atom oksigen ( hibridizas gp

[

[* Cxbital ini “eluar dari hibridisasi dan membentulk 2 ikatan 'ﬂ—

un




Salfat tersebor luas di 2lam dan kemungkinan besar juga texdapat

szampai beberapa ribu ppm.

e

- . e - 1. e i A Cj
iadom air dentan renge hkonsentrasi kacl

Pada saluran buangan air munskin terdapat sejumlah sulfat yang bers3zl

angas
dari olmidemi pyrite,

Kelaruton sulfat dari barium, stronsium dan timbel praktis tak
larut delam air, Sedang kelarutsn sulfat dari kalsium dan merkurium (II)
sedikit den kabenyalkon sulfat dari logem - logam sisanyz cukup tinggi,
Eeberapa suliat basa, misolnyes meriurium, biszut don kromium, juga tak

larut dalsam air, tetapi larut dalam asam klorida encer atau asam ni ~

2katnya yang muxni dan

[comersizl, adalzh suatu campuran bertitik didih konstan dengen titik
iidih 338°C dan mengandung asem kira — kira 98 %, Cairan ini dapat ber—

anpur dengan air dalam gemua perbandingsn dengan melepaskan panas

rang tanyalc sekali; keililka mencampur kedusnya, Asam sulfat harus de -
o S % e o . s .
falu dituwang dolam 2liran yong tipis ke dalam air ( jika 2ir yeng di -
buanghon keneda asen yang lobih berst itu, uap mungikin dengen tiba -

=xat ke atas sedilit asam bersana~-
L+ ]

L"‘

J7z, ssehinisen rmngkin dapat menimbulken cidira yang berat ).

Cas sulfur dioksids terszifal tidal berwamma, ban t;.,.:m" menyen g~
4t ( pada lionceniresi lewih beszr dari 3 ppm ), beroksidasi membentuk

40, ans denszan aix membentuk asam sulfat. Terdapatnye oksida belerang

3




1
4

'

di undara dapat merusek klorofil dawn hingga kering den me.ti,. gserte bilas
Jatuh ke tanah atau badan air dapat menurunken piH, terdtama bila ter ~
canpur dengen curah uu"an, sehingga dapat merusak flora dan fauna yang
ada, Adapun sumber oksida belerang berasal 1. i pembaksaran tidak sem ~

purma batubara maupun bahan btalkar minyak bumi, pengecoran biji logam

nengandung belerang, pembakaran ganping ( kapur ), gmung meletus dan
aktivites industri, Sedangkon pengaruh negatif pada kesehatan terutama
pada zenzsuzn permapesasn/ paru - peru ( bronkhitis, asma, infeksi paru

paru dan sebazainya e

¥adar 80, di uadara sekitar 0,1 - 1 ppm sudzh dapat mengganggu fétosin-
tesis tunhulizn dan menurunkan produksi ranen, dengan tingkat kepekaan
berbeda pada setviap species, Seﬁmbﬁa upaya untul penghijauan kota
atau tamen/ iutan kota perlu diteliti beberapa jenis tanaman yang ta ~

ban terhadap pencemaran udzre, dengen tetap memperhatikan, aspek lkeane -

s

kean jenis tananam yang digunakan,

(G)

2.2, Tinjanan Tenteng lMetoda

Sebalum dilslaaken uji kuantitatif, perlu dilakukan uji kualita =

+if zdenye sulfat terlebih dahulu yaitu dengan caxae :

1. letada Cravimeiri denpgan Pembakaran Regidu,

-

Prinzip Kexrja :

Sulfat diendarkan gnlam larutan HCL seba.gai 2230, dengen nenanbah -

kan 2aCl,. Ind=apan dipenaskan sempai titik didilmya, Setelah bebe -
“=




o =il

2e

Be

rapa scat kemudian endapan disaring, dicuci dengan air sampai bebas
Fot

lorida, dibakar dtan dikeringkan, Ba30 4 Yens diperoleh ditinbang,

Adapun reszksinya adalah gebagai berilut j

9]
_hD
o+
E.):
&
i
h*O

Uji kaliun permenganat - barium sulfat,
Zarium sulfat diendapien dalonm layutan Jeng mengandung kaliun per -

menganat, endapan akan berwarna meran Jembu ( lenbayung ) oleh kg ~

rena ion vamnanganat veradsorpsi sediki® oléh endapan barium sulfat,

Dengen lariien merlqari (IT) nitrat terbentuk endapan kuning merku -

+ oo - . . .
kuri (IT) sulfat Yasa, Adapun reaksinys sebasai bewmiloyt .

e o (O ¢ o = =
205 + 3 A0 = HHO, o OEI0L 4 R
b e 7 p

etoda Cravimetri dengen Pengeringan Residu,

urbidinetni,

L2t diendaplan dengan ?9.012 dalam nmedium HC1 untuk membentuk



Yristal BaS0, dengan wia

4

P230, divkur den

o

4

sentrasi ion

dengen kurva standax,

lo lletoda e

BI0 mens

hasilican

run b’

Prinsin Fexrja
Bariwa sulfat dibventuk dengan
pada pd rendah, Pada pH tingsi

'Qlaa D('r FATT

-~
20

ditentukan konseniras

ama,. Absorbansi sinar suspensi

gen llephelometer atan Photometer Transnisi dan kon -

sulfat ditentukan dengan membandingkan absorbansinya

thyltigmol Biru Dtomatis ( bexsifat sementara )e

moreaksikan ion sulfal dengen BaCL
bariun berezksi dengan methylthjmol
o, biru, Hethyltlhymol biru yang tidak

1

methylihymol biru yang

.

inya sebagal ion

(4 ak i

laganya

ARl i

= 1=
bampal,

e
<l :
A fiod “

e he T

visd

monpunyal

Fadanz;

= lym . T4 -
- D2 ‘.:,—E. AN

gelombany dard

maynno

b - = - 3 ~ . Lo o

|ombang dari 100 nn hingga 400 nxn
-

Tastyunen yang diguncskan un

2 2 b S PN - - - 3

badiazl elalthromesnatilkc gebagal 1

X T 2 X . & - o -
pembeniuk kelat,berwarna abu ~ 2bu. Sejunlar
= ~ * ~h s & e
berwarnz abu — zbu terseaus
£
gulfat,
x e i m & e Tt
D,5, Tinjauan Tentang Spekirofotometer
mn o i P + - P ~f, IS 4 3
Cahars yang dapat dilihat oleh

Ve

terlihat/

merurkkan campuran dari caha~

A20 nm hinzga 700 nm,

rang aempanyal panjaag 8¢ -

caloya

)]

erapan atau emisi

25 gelomvang disebut



Homponen - homponan pokok Spektrofotometsy meliputi
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Ituk enalisa kusntitatif zat tunggel atau zat cempur dengen me -
toda Speltrofotometer, penguluren absorbansi seharusnys dilakuksn pada
penjang gelombang maksimum ()\

Bhks ) o Alzsan dilakukan penguicaran

pada panjang gelombang maksimum adalah
1. FPerubahan absorbansi untuk setlap satuan konsentrasi adalah paling
besar pada panjang gelombang maksimum akan diperileh kepekaen ana -

1isis yang maksimal,

2. Di sexitar penjang gelombang malsimum bentuk kusve serapamya adalah

datar, sehingga hulum Lambert ~ Beer dirpenuhi,
Ada beberapa cara analisis kumantitatif zat tunggal dengan metoda

Spekirofetemeter, tetapi pada kesempatan ini hanya aken dijelaskan se -
t

cara singiat 2 ( duz ) me

1o liembardinglion absortensi zat yeng dienalisa.dengan zat mumi yang

Nan i ¥ ' A = g e
tetabul kongentrasinya.

an hal ini dilalmken pengultaran absorbansi zat standar AB dengan

zonsentrasl C, . Dan pengukuran absorbznsi sampel Ax pada panjang

+

:resi sampel dapat ditetapkan sebagai ;

—— T =
Sl e LAOIISET

20 llemma;
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sebanail absis dan absorbanci sebazal oxrdinat. Pengamatan abaorbansi

~ucan pada panjeng selombang maksimum, Setelsh itu diuvkur absor-

o

bensi cempel, kemmdisn diplotlian pada kurva tzku yang telah dibuat,

I b Vo (i i
seningze diperoleh kadar sonpel,

mn

¢4+« Tinjauan Tenteng Zimbulnya ¥andunsen Sulfat dalen Air dan Penga, -~

Coyyymeal T L -
._é‘_lv- —-:':‘.";:"'a n..'r:..h':.'.'l-?.ng :'.'3:]

1

g dikesilkan oleh proses alamiah berkisar
antara 50 hingga 100 jutz ton setiap talnm dan sebagisn besar terjadi

di deexah tropis, sedan;

yang berasal dari akiivitas manusia seki -
tar 64 juta ton pada *alun 1270 dan 80 Juta ton rada talm 1979.

1 L1

ari data ini dapat disimpulken bathwa Junlah beleranz yan

48]
18-
}2
Ig.-
e
bt
e
g

kira - %ira szma dengan yeng dihasilkan secara

zenailen 16 juta ton ata

cari balareng rang dibasilkan oleh aktiviias manusia terjadi dibelahan

e T4
ik Uiara 2

ian Bropa, deerzh - daerah yang

oitsida £i atnmosfer tovlihat dori penelitian  Oppenheimer, Bpstein, dan
i - ¥ 9

Yumke ( 4985 ) o235 terhasil memuninkkan adanya huban Z2n linier antaxs

askan 2leh proses releburan logem non - besi

dencen kadar sulfat 31 atnmosfer daeral sekitamya, Selain itu diung -

o

e m— }-s 1 L I x.
! ! ""i‘ﬁr‘hh“ = “
i yRAPUS JRIANGOS ]’

£ at
GNIVERSIT Al AN %

i - s ¥Y 32 f’ L\‘; r;. |

" e E= __.,_.-._.,_.—---'""'
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plcan pula b~hwa baleranz g dioksida dapat tersebar sam pai sej uh lebih

dapi 1000 lm darid Adzerah asalnyvz,

" 2 D
Di alam , senyawa sulfur terdapat sebagmi 804 ( sulfat ), sulfur
enik ( baik yang normal ferdapat di alam maupun h2sil produksi )

5,5 ( hasil dégradesi biologis dawi senyava sulfur ), Sedangkan

di |dalam orgonisme kidup, sulfur kerada dalem bentuk tereduksi ( SH e
Deri penelitisn yang tolzh dilzlukan, depat disimpulken bahwa ba—
nyarnya sulfar yang dihssilkan olsh rroses alamiah sama banyaknya dengan

senyava sulfur yang dibasilken oleh aktivit t2s manusia, Aktivitas manu -

alyens dimaksad disini meliputi aktivitas industri dan transrortasi,

Jad} semakin benyels penggunaan minyak buni ( baik dalanm industri mau -

pun |tranzportas }, semalktin baniak pula senvava - senyawa aulfur yang
dikgsilken, texrmtama dalem beniul belerang dioksida ( 802 ) Yang 4i -

kas

Yarenz minyak buni mexupalan senyawa hidrokerbon maka tentu saja

L 1

il pembalkaran terbanyak berupa karbondiolsida dan az.r, selain itu

juge|sedikit karbonmonoksida,

Injan asem merupzlan alkibat lengswng proses pencucian Yang terje -

afmosfer, Tidak semun zat Yang ada di atmosfer dapat tercudi, tetapi

+30,, dan NO_ secer kimiawi dapat bereaksi denzon awan dan membentule
)

utirpn - tutiran Jang menzending asam nitrat dan asam sulfat, Proses
ini dfitentu: oleh sinar matahari serta tergantung dari bonyalnya oksi -
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bagian ataa trofosfer., Troposfer

1]

an 1-ut hingga 10 atau 12 kn, Sinar

ketan ozon menjadi molskul oksigen cdan atom

o
A%
4=
H
o
ot
(o]
s
Lt
o
+
o

9]
£
<
ny
)
el
LS ]
e T
162]
O
d
2|
o

30, + HO > H,S0

Selanjutnys partikal - partikel merjpakan tempat yang ideo2l se -

ba~hi inti pembentukan butiren 2ir kujen dan itulah sebabnya jatulmye

gulfat ke btuni sehooisn besar bersazma -~ sama dengan jatulnya hujan,
¥arinz mengandung sulfat yang berlsbilian, maks yang jetuh tersebut me ~

: 2l sl i e e oy S ;
millki pH yang rondah den disebut mijan zsam,

en hebas itu berezksi dengzan air membentuk ra -

dan 0. yang kerudian bereaksi dengan air

nenlieniuk asam sulfat 3an zsan nitrat yeng berupa btutiran mikroskopik,
Aix daxsu éon sungzipun tak dapat terhindar dari pencemaran yang

1

diadibatkan oleh turummya Mujan asam ini. Dari penelitian yang telah

dildinikan menuniuikkan bakwa terdavat hubungan sebhabd akibat antara ujan




zazlh den Leshs

dengan menurunny

nyzajnya/ tingzinya

alks

5b Tinjzuan Tent

pengasaman air danau,

15

Juga terlihat hubungan antara kenaiksn

va kadar SO, di udara ( hujan asam timbul karena ba -

2
50, s

kadar

JRNC AN A

ang Cora FPensembilan Sampel.

(8]
1

=
-
B
r

1}
(1+]
o
o
o,
.?v‘
B’

£

dian jurkan balna waktu a‘ﬂaﬂm

as, sulfida, O,1 s 002 dilakukan di tempa

pengambilan contoh/ sampel

gangat vendek balwa untuk analisa seperti : pi,

t pengambilan sampel,

kerena komposiai unsur - unsur dalam air mudah se -

p=2
T
.ji
4
H
L)
g
3
5
cr
]
151
1]
—
W
=
e
e

- Pertumbuban nilcroorganisme serxerti lumut, .
T Lrmerd e =T Tl
{em ..’nu_,.._.-. et . 1;.'12. Wt lle
— Penzaruh suhu tariadap kzlarubtan gas,
Untnie nenghi Lzl ~ hal di ates naka disnjurksn ssbagi be -
kdt 3
Helsimum waktv Dsnyinmzan=sn @
~ air bersih s T2 Yanm
- air gediliit tercems> : 4AE 3jam
- air tercemesr : 12 jam
It '!r ooy lrang ST 51 .
DTN pemerliisaan -~ 1er1isasn .

dinaikkan pinya sampai 11,0 dengan
mpat dingin. |

wmbal 0,5 nl :22“0 pekat dan disimpan di |
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- .

L zebailmya disimpan dalam botol

ds sulfat @ sonpel disimvan d-lzrm hake tile 3
A sanpel disimpan delem botol plastil s lz2lu diasamkon,

-

B yens e .".‘."‘ L domadt A1 1 3 ¥
X vens mevekili dapat dipersleh dehgan mengsabunglen hasil

<

b Ut Bl ar: le) a1 o gAame A oy ey k] 1 ol
ngaliran sampsl ~ gampel drngan variasi kedaloman, waktu, posisi
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Zahan Penelit ian

HC1 pekat

~ Isopropancl
- Gliserol
- _3,2.301 anhidra
- JaCl
- Zristal Bagl
2
- lAguades
~ Sampel air t~deh hijan dari
Zatupaten Gresilk,
Alat ~ Alat

BAB IIT

HETODA PIITELITTAN

desa Raciwetan
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ole Fembuaten Zfonditioning Reagant

- 300 nl aguades dimasuklan ke dalam gelas beker 600 ml,
~ Ditzmbalican 30 ml HC1 pekat, 100 ml isepropandl dan 75 gram

saCl,

mudian ditambahlten 50 ol glisarol dan larutan ini diaduk

£= 02TCANTUY Senpurna,

Pempuatan Larutan Standear

- 147,9 ngram ‘.‘,-cf:.,;,.‘;BO4 anhidrat dilarutkan dalam 1000 mY aguades

- Buat lzruton stendsr dari larubton { A ) deneen konsentrasi

St 700wl

Lyt T WS,

<+
¥

—~ .2ging - magsing lariian standar ditambzhkan 5 ml conditioning

7, ke dalpm campurazn inbahkan kristal Ba.012
satu sendoit mzkan penuh.

~ Fengadukan dilanjutkan selama 1 menit ( dihitung mulai dari
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34

3e

303,

3.4,

3¢50
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masuknya kristal BaCl, ke dalam campuran) dengan

kecepatan konstan,
- Setelah pengadukan Sselesai, cempuran diukur ab-
sorbansinya dengan menggunakan Spektrofotometri

dengan vanjang gelombang 420 nm,

Pembuatan Larutan Sampel

- 100 ml sampel dimasukkan ke dalam labu erlen -
meyer 250 ml,

- Diberi perlakuan seperti larutan standar dan
diukur absorbansinya pada panjang gelombang

420 nm,

Pembuatan Larutan Blanko
- Aquades sebagai larutan blanko dan diberi rea—

gen seperti larutan standar,

Cara Perhitungan

Dalam penelitian ini kadar ion sulfat ditentukan
secara Spektrofotometri dan hasil pengamatannya
dimasukkan dalam tabel, kemudian dibuat grafik
larutan standar dari konsentrasi terhadap absor-
bansinya.

Analisis perhitungan dilakukan dengan metode sta
tistik bentuk regresi linier,

Persamaan yang digunakan : £ = al + b
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nECA — (1 20) (PR

nZC2 e ZC)z

(Ze)(Ze2) - (Ze)Zen)
anz - (Z:C)g

dengan : C

konsentrasi dalam ppm

A abesorbansi

Dari grafik larutan standar dan persamaan yang
dihitung dengan metode statistik ini maka dapat
ditentukan kadar ion sulfat dari sampel yang

sudah dmketahui absorhansinya melalui pembaca-

an pada Spektrofotometri.
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Deri enalisa uzlitatif diketalmi balwa sampel air mengandung ion

<
5_3
e
g

sulfat, Szapel ditanmbah krissal adi endapzn putih dari BaSO

4‘

Data serapan laratan standar dan szmpel pada panjang gelombang

420 nm dengen aguades sebagail blanico,

Takel 1 : Absorbansi larutan standar

Jonsentrasi (pom) Artgorbansi
e 0,555
1,88 0,554
0,556
0,625
11,388 0,628
0,522

. 25,08¢ 0,788

21
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4,2, Yerhitungan Dengan Metoda Statistik

LTabel 3 : contoh perhitungan persamaan regresi

linier,
c A c? CA
4,880 0,556 23,814 25013
11,388 0,627 129,686 7,140
18,580 Q1T 345,216 13,522
25,088 0,787 629,408 19,744
;
| 59,936 | 2,687 |1128,124 42,919
Persamaan regresi linier 4 =aC + b

Harga C yang diperoleh dari sampel adalah

A1 = 0,287 c1 = 0,554 ppm
A2 = 0,301 02 = 0,582 ppm
A} = 0,292 03 = 0,564 ppm
A4 = 0,301 04 = 0,582 ppm
AB = 0,321 05 = 0,622 ppm

23

Dari perhitung diperoleh 3 A = 0,498C + 0,011

Kadar rata-rata ion sulfatnya adalah 0,560 ppm

MILIK
PERPUSTAKAAR

SURABAY 4
s s - i =

~"GBNIVERSITAS AIRLANMLOA"
- Y
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Dalonm penslitian ini dilakukan uji kuantitatif, tztapi sebelumnya
dilakukan uji pendabuluan yaitu wjil kualitatif adanya ion sulfat dalam

sanpel air, Fasil uji kuvalitatif memunjukkan hasil reaksi yang positif

e ZaS0,
] putih

Tungsi dari beberapa zat yang digunalien penelitian ini

« HC1l pekat

=
6]
c.*.
o
15
H
o’
1]
a1
ch
£,
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@
5
1]
B
o
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©
3
43
e
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w
43
4
o
m
H
a
o]
=
o
e
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o]
£
g
5
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A3
R

0
D
g

Sebagal salting out yang msnurunkan kelarutan E’,:-.St'J(1 .
T

A% - - B e il B e - - . i, PSRt S - * i
Sabammi larutan gtendar wntuk menbuat karva kelibresi

- Fristal kﬂlz

Untuk membentut endapan BaSO T
r ¥
\
Kadar ion sulfat yang diperoleh dalam penelitian ini masih dapat

ditolirer ltarena tidak banyak fan masih dibsyah amtang.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kes impulan

Dari hasil penelitian kadar ion sulfat dalam sap
air tadah hujan di desa Baciwetan, kecamatan Bungah ,
kabupaten Gresik dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. lon sulfat adalah salah satu yang terdapat dalam air
tadah hujan,
2. Kandungan ion sulfat dalam air tadsh hujan yang dapat
dideteksi dengan alet Spektrofotomedri adalah
0,560 ppm,

6.2, Saran

. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-

an maka dapat diajukan saran se bagai berikut ;

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk menge -
tahui kadar ion sulfat dalam air tadah hujan dengaen
memperhitungkan variabel-variabel! lainnya ( seperti
cuaca, musim , angin dan sebagainya Hi

. Yerlu diadakan penelitian dengan menggunakan metode

lain sehingga hasilnya lebih dapat dipercaya.

27
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